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Ketahanan pangan merupakan bagian tertinggi dari pemenuhan hak atas 
pangan sekaligus merupakan salah satu pilar utama hak azasi manusia. Ketahanan 
pangan juga merupakan bagian sangat penting dari ketahanan nasional . Dalam hal 
ini, hak atas pangan seharusnya mendapat perhatian yang sama besar dengan 
usaha menegakkan pilar-pilar hak azasi manusia lainnya. Kelaparan dan 
kekurangan pangan merupakan bentuk terburuk dari kemiskinan yang dihadapi 
rakyat, dimana kelaparan itu sendiri merupakan suatu proses sebab akibat dari 
kemiskinan. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah : sampai sejauh mana kondisi 
internal (partisipasi petani dan modal kerja) dan kondisi eksternal (Pemerintah 
Kabupaten dan lembaga terkait) terhadap perluasan budidaya tanaman padi untuk 
stabilitas ketahanan pangan di Kabupaten Aceh Singkil dan bagaimana strategi 
yang harus dilakukan dalam perluasan budidaya tanaman padi untuk stabilitas 
ketahanan pangan di Kabupaten Aceh Singkil. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kondisi faktor internal dan 
faktor eksternal dalam perluasan budidaya tanaman padi untuk stabilitas 
ketahanan pangan di Kabupaten Aceh Singkil dan menetapkan strategi yang perlu 
dilakukan dalam per!uasan budidaya tanaman padi untuk stabilitas ketahanan 
pangan di Kabupaten Aceh Singkil. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian diskriptif (descriptif reseach), yaitu 
penelitian yang tidak menguji hipotesa (non hipotesa). Dalam melakukan analisis 
data dipergunakan teknik analisis kualitatif, yaitu tehnik analisis SWOT (strength, 
weakness, opprotunity, and threats) yang dilakukan melalui proses pemikiran 
logis dengan menilai tentang kekuatan dan kelemahan internal organisasi. 

Dari hasil analisis, Internal Factor Analysis Summary (IF AS) faktor 
kekuatan (S) mempunyai nilai kekuatan 1,75 sedangkan faktor kelemahan 
mempunyai nilai 0,80. Sedangkan Ektemal Factor Analysis Sumamary (EFAS) 
menunjukkan bahwa untuk faktor peluang (0) nilai skornya 1,70 dan faktor 
ancaman (T) nilainya 0,75. Nilai skor pada masing-masing faktor internal dan 
eksternal sebagai berikut : faktor kekuatan (S) = 1,75, faktor kelemahan (W) = 
0,80, faktor peluang (0) = 1,70, dan faktor ancaman (T) = 0,75. Maka strategi 
(SO)= 1,75 + 1,70 = 3,45, strategi (WO)= 0,80 + 1,70 = 2,50, strategi (ST)= 
1,75 + 0,75 = 2,50, strategi (WT)= 0,80 + 0,75 = 1,55. 

atas pangan seharusnya mendapat perhatian yang sama besar 
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Dari hasil analisis menunjukkan bahwa strategi perluasan budidaya 
tanaman padi untuk stabilitas ketahanan pangan di Kabupaten Aceh Singkil perlu 
memanfaatkan strategi SO yang mempunyai nilai skor tertinggi yaitu 3,45. 
Strategi ini diambil atas dasar basil dari analisis SWOT, yaitu strategi SO strategi 
yang menggunakan kekuatan internal untuk memanfaatkan peluang ekstemal 
dengan prioritas strategi sebagai berikut : 1 ). koordinasi Dinas lingkup pertanian 
dalam rangka program perluasan areal tanam padi untuk ketahanan pangan di 
Kabupaten Aceh Singkil, 2) rembug kelompok tani se Kabupaten Aceh Singkil 
untuk pengaturan pola tanam dalam rangka peningkatan IP (Indek Penanaman), 3) 
bantuan pompa air pada kelompok tani, disertai pelatihan manajemen dan 
tehnologi operasional, untuk meningkatkan debet air di musim kemarau, 4). 
proyek PMI padi dengan memanfaatkan dana BLM untuk peningkatan IP dan 
produktivitas padi, 5). sekolah lapang budidaya padi dengan memanfaatkan tenaga 
Penyuluh Pertanian, 6). demplot cara pembuatan pupuk organik dengan 
memanfaatkan limbah padat atau cair temak sapi. 

produktivitas padi, 5). sekolah lapang budidaya padi dengan memanfaatkan 
Penyuluh Pertanian, 6). demplot cara pembuatan pupuk organik 
memanfaatkan limbah padat atau cair temak sapi. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian telah dan terus dituntut berperan dalam 

perekonomian nasional melalui pembentukan Produksi Domestik Bruto 

(PDB), sumber devisa melalui ekspor, penyediaan pangan, dan penyediaan 

bahan baku industri, pengentasan kemiskinan, penyediaan lapangan kerja, dan 

pendapatan masyarakat. Selain kontribusi langsung, sektor pertanian juga 

memiliki kontribusi yang tidak langsung berupa efek pengganda (multiplier 

effect) berkaitan input-output antar industri dan investasi. Dampak pengganda 

tersebut relatif besar, sehingga sektor pertanian layak dijadikan sebagai sektor 

andalan dalam pembangunan ekonomi nasional. Hal ini sejalan dengan enam 

prioritas pembangunan ekonomi Kabinet Indonesia Bersatu yang salah 

satunya adalah revitalisasi pertanian (Restra Deptan 2005-2009). 

Selama periode tahun 2006-2009 kinerja produksi komoditas pangan 

secara umum cukup menggembirakan. Produksi komoditi padi, jagung, 

kacang tanah, ubi kayu, dan ubi jalar mengalami peningkatan masing-masing 

: 0,53 %, 3,38 %, 3,22 %, 2,81 %, dan 2�35 % per tahun, namun rata"'rata laju 

pertumbuhan komoditas kedelai mengalami penurunan sebesar 18,48 persen 

per tahun (BPS, 2008). 

1 

perekonomian nasional melalui pembentukan Produksi Domestik 

(PDB), sumber devisa melalui ekspor, penyediaan pangan, dan 

baku industri, pengentasan kemiskinan, penyediaan lapangan 

pendapatan masyarakat. Selain kontribusi langsung, sektor pertanian 

memiliki kontribusi yang tidak langsung berupa efek pengganda 

berkaitan input-output antar industri dan investasi. Dampak 

tersebut relatif besar, sehingga sektor pertanian layak dijadikan sebagai 

dalam pembangunan ekonomi nasional. Hal ini sejalan dengan 

prioritas pembangunan ekonomi Kabinet Indonesia Bersatu 

adalah revitalisasi pertanian (Restra Deptan 2005-2009). 
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2 

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai komitmen 

tinggi terhadap pembangunan ketahanan pangan sebagai komponen strategis 

dalarn pembangunan nasional. Komitmen tersebut dituangkan dalarn 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang pangan, yang 

mengamanatkan agar pemerintah bersama masyarakat mewujudkan 

ketahanan pangan bagi seluruh rakyat Indonesia (Anonim, 2008). 

Selanjutnya yang dimaksud dengan ketahanan pangan menurut 

Undang-Undang tersebut adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan pangan 

bagi rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan secara cukup, 

baik dalam jumlah maupun mutunya, aman, merata, dan terjangkau 

(Suryana, 2008). 

Ketahanan pangan merupakan bagian tertinggi dari pemenuhan hak 

atas pangan sekaligus merupakan salah satu pilar utama hak azasi manusia. 

Ketahanan pangan juga merupakan bagian sangat penting dari ketahanan 

nasional. Dalarn hal ini, hak atas pangan seharusnya mendapat perhatian 

yang sama besar dengan usaha menegakkan pilar-pilar hak azasi rnanusia 

lainnya. Kelaparan dan kekurangan pangan merupakan bentuk terburuk dari 

kemiskinan yang dihadapi rakyat, dimana kelaparan itu sendiri merupakan 

suatu proses sebab akibat dari kemiskinan (Solahuddin, 2006). 

Oleh sebab itu, usaha pengembangan ketahanan pangan tidak dapat 

dipisahkan dari usaha penanggulangan masalah kemiskinan. Di lain pihak 

masalah pangan yang dikaitkan dengan kemiskinan telah pula menjadi 

ketahanan pangan bagi seluruh rakyat Indonesia (Anonim, 2008). 

Selanjutnya yang dimaksud dengan ketahanan pangan 

Undang-Undang tersebut adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 

rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan secara 

dalam jumlah maupun mutunya, aman, merata, dan 

(Suryana, 2008). 

Ketahanan pangan merupakan bagian tertinggi dari pemenuhan 

atas pangan sekaligus merupakan salah satu pilar utama hak azasi 

Ketahanan pangan juga merupakan bagian sangat penting dari 

nasional. Dalarn hal ini, hak atas pangan seharusnya mendapat 
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